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POTENSI EKSTRAK  BELIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi L.) 
 SEBAGAI LARVASIDA Aedes aegypti 

Oleh : 

RatnaNiansari 

 

Abstrak 

 Demam berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit yang 
menimbulkan masalah kesehatan di Indonesia. Nyamuk yang menjadi vector DBD 
adalah Aedes aegypti. Pengendalian nyamuk telah dilakukan untuk mengurangi 
kejadian penyakit DBD. Pengendalian nyamuk yang paling banyak dilakukan adalah 
pengendalian kimiawi menggunakan insektisida. Pengendalian kimiawi 
menggunakan insektisida ternyata menimbulkan pengaruh negatif. Oleh karena itu 
digunakan insektisida nabati yang berasal dari tumbuhan. Salah satunya jenis 
tumbuhan yang mengandung insektisida nabati adalah belimbing wuluh (Averrhoa 
bilimbi L.). diketahui pada belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terkandung 
senyawa kimia alkaloid, saponin dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadaplarva Aedes 
aegypti, menetahui nilai LC50 dalam membunuh larva Aedes aegypti dan mengetahui 
pola keefektifan ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.). 
 Pada penelitian ini digunakan 350 ekor larva Aedes aegypti dibagi menjadi 6 
kelompok uji yaitu 0 ppm (kontrol), 1400 ppm, 1450 ppm, 1500 ppm, 1550 ppm dan 
1600 ppm. Masing-masing konsentrasi berisi 25 larva dalam 200 ml larutan ekstrak 
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dilakukan 3 kali replikat. Data yang diperoleh 
dari waktu kematian larva Aedes aegypti selama 48 jam. Hasil analisis probit didapat 
LC50  menggunkan analisis statistic Anova. Hasil mortalitas larva paling rendah pada 
konsentrasi 1400 ppm dan tertinggi pada 1600 ppm yaitu 99%. Dari analisis probit 
diperoleh LC50 yaitu 1343,775 ppm dan hasil anova (p<0,05) didapatkan hasil dari 
semua konsentrasi menunjukan bahwa ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 
L.) memiliki pengaruh nyata terhadap kematian larva Aedes aegypti (p=0,00). 
Kesimpulan yang didapat dari hasil yang diperoleh adalah bahwa ekstrak  belimbing 
wuluh (Averrhoa bilimbi L.) memberikan pengaruh terhadap kematian larva Aedes 
aegypti dan konsentrasi yang membunuh larva 50% adalah 1400 ppm serta terdapat 
perbedaan pola keefektifan ekstrak berdasar waktu pengamatan. 
 
Kata Kunci : Biolarvasida, Larva Aedes aegypti instar III, Belimbing wuluh 
(Averrhoa bilimbi L.) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Demam berdarah dengue (DBD) atau Dengue Hemorrhagic Fever 

(DHF) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus yang sangat berbahaya 

karena dapat menyebabkan kematian dalam waktu yang sangat pendek 

(beberapa hari). Gejala klinis DBD berupa demam tinggi yang berlangsung 

terus menerus selama 2-7 hari dan terjadi perdarahan yang biasanya didahului 

dengan terlihatnya tanda khas berupa bintik-bintik merah (petechia) pada 

bagian badan penderita. Vektor utama demam berdarah dengue ini adalah 

nyamuk Aedes aegypti.  

Pada saat ini cenderung semakin meningkat jumlah penderitanya dan 

semakin luas wilayah penyebarannya ke daerah-daerah yang belum pernah 

terjangkit,hal ini sejalan dengan meningkatnya mobilitas dan kepadatan 

penduduk. Sampai sekarang demam berdarah dengue belum ditemukan obat 

ataupun vaksinnya sehingga salah satu cara pencegahannya adalah 

memberantas vektornya.  Pemberantasan larva merupakan program 

pengendalian vektor di seluruh dunia. Penggunaan insektisida sebagai 

larvasida dapat merupakan cara yang paling umum digunakan oleh 

masyarakat untuk mengendalikan pertumbuhan vektor tersebut.  

Pengendalian vektor yang dilakukan masyarakat adalah penyebaran abate 

pada tempat pembiakan nyamuk dilakukan untuk membunuh larva nyamuk 
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sebagai larvasida. Penggunaan insektisida kimiawi selama ini sering 

digunakan untuk mengendalikan beberapa jenisserangga pengganggu, hama 

maupun vektor penyebab penyakit seperti nyamuk, namun penggunaan 

insektisida yang terus menerus akan menyebabkan resistensi bagi serangga 

dan menimbulkan masalah bagi lingkungan. Untuk itu diperlukan upaya baru 

untuk menanggulangi wabah penyakit DBD tersebut dengan cara menemukan 

formulasi baru yang memanfaatkan senyawa kimia sebagai bioinsektisida 

alami yang terdapat pada tanaman sehingga memberikan efek kematian 

terhadap larva Aedes aegyti.  

Pengembangan insektisida alami merupakan solusi terbaik saat ini 

karena insektisida alami bahan dasarnya berasal dari tumbuhan yang bersifat 

toksik terhadap serangga dan mudah terdegradasi sehingga tidak mencemari 

lingkungan, tidak meninggalkan residu di udara, air dan tanah serta 

mempunyai tingkat keamanan yang lebih tinggi dibandingkan dengan racun-

racun anorganik.  

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai larvasida adalah 

belimbing wuluh yang mengandung bahan aktif berbahaya bagi larva Aedes 

aegypti. Tanaman belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) telah dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional. Kandungan kimia dari belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L,) yaitu alkaloid, saponin dan flavonoid (Mursito, 2005) .Saponin 

merupakan golongan senyawa triterpenoid yang dapat digunakan sebagai 

insektisida. 
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Berdasarkan kandungan kimia tersebut ,maka peneliti juga ingin 

mengetahui apakah ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)  

mempunyai daya pembunuh terhadap larva nyamuk Aedes agypti instar III.  

 

B. Perumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas dapat  dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah ekstrak  buah belimbing wuluh (Averrhoabilimbi)  berpengaruh 

terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti instar III? 

2. Pada konsentrasi berapakah nilai LC50 ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L. ) terhadap kematian larva Aedes aegypti instar III? 

3. Bagaimanakah pola efektivitas ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.)  berdasarkan waktu pengamatan ? 

 

C. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

terhadap mortalitas larva Aedes aegypti instar III. 

2. Mengetahui nilai LC50 ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

terhadap mortalitas larva Aedes aegypti instar III. 

3. Mengetahui pola efektivitas ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.)  berdasarkan waktu pengamatan 
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D. ManfaatPenelitian 

1. Memberikan informasi mengenai manfaat ekstrak belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) terhadap kematian larva  nyamuk Aedes aegypti  

instar III. 

2.   Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pengendalian larva 

yaitu dengan ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) sehingga 

masyarakat dapat terlindung dari penyebaran penyakit demam berdarah. 

3.  Menambah pengetahuan khusunya ilmu pengetahuan mengenai cara 

pengendalian larva nyamuk Aedes aegypti serta mamberi masukan kepada 

peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh pemberian ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.)  terhadap kematian larva Aedesa egypti instar III. 

2. Konsentrasi penambahan ekstrak  belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

yang  mematikan larva Aedes aegypti 50% adalah 1400 ppm. 

3. Pola keefektifan ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)  berbeda 

berdasarkan waktu pengamatan 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan hal – hal sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan tentang konsentrasi 

paling efektif dalam membunuh larva Aedes aegypti 

2. Bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan tentang pembuatan 

formulasi biolarvasida yang aman pada saat diaplikasikan ke masyarakat dan 

memenuhi standart kualitas mutu air bersih 
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